BAB V
PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran tentang strategi bertahan dan
straetegi pemulihan Usaha Kecil Menengah (UKM) bidang kuliner pada masa

pandemi Covid-19 di Kota Kisaran tahun 2021.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Bertahan dan Strategi
Pemulihan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Bidang Kuliner Pada Masa

pandemi Covid-19 di Kota Kisaran Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa:

1. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran mengalami penurunan permintaan pada
penjualan usaha serta bahan baku yang mahal akibat pandemi Covid-19.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pandemi Covid-19
mengakibatkan sebanyak 75% pelaku usaha di Kota Kisaran menjalankan usaha
dengan menjual produk yang sama, sedangkan sebanyak 25% pelaku usaha
lainnya menjalankan usahanya dengan menambah variasi produk guna menarik
pembeli dan meningkatkan omset penjualan.

2. Beberapa strategi terkait dengan tenaga kerja yang digunakan oleh UMKM
bidang kuliner di Kota Kisaran untuk mempertahankan usaha selama masa
pandemi Covid-19. Sebanyak 13,33% pelaku usaha membuat SOP baru untuk
handling dan distribusi produk. Sebanyak 78,33% pelaku usaha melakukan
penyesuaian fungsi dan jam kerja. Studi ini juga menemukan sebanyak 6,67%
pelaku usaha merumahkan karyawan, dan sebanyak 1,67% pelaku usaha

melakukan pemotongan gaji pekerja agar usaha dapat bertahan selama masa
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pandemi Covid-19. Strategi lainnya yang dilakukan oleh para pelaku usaha
dalam mempertahankan usahanya adalah sebanyak 73,33% pelaku usaha
mempertahankan karyawan dengan bekerja seperti biasa dan mendapat gaji
penuh, sebanyak 3,33% pelaku usaha menjadikan karyawan bekerja paruh
waktu, sebanyak 8,33% pelaku usaha tidak memberikan THR terhadap
karyawan, dan sebanyak 15% pelaku usaha melakukan PHK terhadap sebagian
karyawan.

. Strategi lain yang digunakan oleh UMKM untuk mempertahankan usahanya
adalah mendanai usahanya dengan meminjam dana dari beberapa macam
institusi keuangan. Hasil penelitian menemukan bahwa sebanyak 5% pelaku
usaha meminjam kredit usaha di koperasi, sebanyak 11,67% meminjam kredit
usaha di bank, dan sebanyak 3,33% meminjam kredit usaha di BPR. Jumlah
pelaku usaha yang tidak ada kredit usaha lebih banyak jika dibandingkan
dengan para pelaku usaha yang memiliki kredit usaha. Pelaku usaha tidak secara
keseluruhan memiliki modal usaha sendiri, sehingga dengan memiliki kredit
usaha mereka tetap dapat mempertahankan usahanya dimasa pandemi Covid-
19.

. Strategi usaha lainnya yang digunakan oleh UMKM bidang kuliner di Kota
Kisaran untuk mempertahankan usahanya adalah dengan melakukan inovasi
atau mengganti jenis produk yang dijual. Hasil penelitian ini menemukan ada
sebanyak 3,33% pelaku usaha tetap menjalankan usaha yang sudah ada dan
akan membuka usaha lain. Sebanyak 48,33% pelaku usaha tidak memiliki

rencana untuk mengganti usaha lain, dan sebanyak 48,33% melakukan inovasi
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baru pada usaha yang telah dijalankan. Jumlah pelaku usaha yang tetap
menjalankan usaha yang sudah ada dan membuka usaha lain lebih sedikit
dibandingkan dengan para pelaku usaha yang tidak memiliki rencana mengganti
usaha lain. Jumlah pelaku usaha yang melakukan inovasi baru pada usaha yang
telah dijalankan seimbang, dikarenakan para pelaku usaha tetap ingin
mempertahankan usahanya dimasa pandemi Covid-19.

Beberapa strategi yang digunakan oleh UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran
untuk melakukan pemulihan usahanya pada masa pandemi Covid-19. Strategi
pemulihan yang digunakan yaitu terkait dengan pemanfaatan kebijakan
pemerintah daerah yang ditujukan untuk membantu pemulihan usaha bagi
UMKM. Pemerintah daerah Kisaran memiliki upaya dalam membantu UMKM
dengan cara memberi tempat yang strategis bagi para pelaku UMKM agar dapat
membantu meningkatkan penjualan yang sedang mengalami penurunan. Hasil
penelitian menemukan ada sebanyak 35% pelaku usaha menyatakan menerima
manfaat kebijakan pemerintah tersebut, sebanyak 65% pelaku usaha
menyatakan tidak menerima manfaat dari kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah daerah. Hasil penelitian menemukan bahwa ada sebanyak 11,67%
pelaku usaha menyatakan terbantu dari adanya bantuan program pemerintah.
Sebanyak 23,33% pelaku usaha yang menyatakan mereka tidak mengandalkan
bantuan program pemerintah, dan sebanyak 65% pelaku usaha menyatakan
tidak menerima program bantuan pemerintah.

. Strategi pemulihan lainnya yang digunakan oleh pelaku UMKM di Kota

Kisaran adalah dengan menggunakan pemasaran secara daring. Penelitian ini
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menemukan bahwa pemasaran yang dilakukan secara daring mempengaruhi
pendapatan dan keuntungan terhadap penjualan. Sebanyak 46,67% pelaku
usaha menyatakan bahwa penjualan secara daring berpengaruh terhadap
penjualan, dan sebanyak 53,33% pelaku usaha menyatakan penjualan secara
daring tidak mempengaruhi pendapatan dan keuntungan.

7. Strategi lainnya yang digunakan untuk melakukan pemulihan usaha adalah
melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan. Penelitian ini menemukan
bahwa sebanyak 81,67% pelaku usaha menyatakan bahwa promosi usaha yang
dilakukannya berpengaruh terhadap penjualan, dan pelaku usaha yang
menyatakan bahwa promosi tidak ada pengaruhnya terhadap penjualan
sebanyak 18,33%. Selain promosi strategi lain yang digunakan adalah
pemberian diskon sangat berpengaruh terhadap penjualan ada sebanyak 66,67%

dan yang menyatakan tidak berpengaruh ada sebanyak 33,33%.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu responden pelaku UMKM hanya
dari satu bidang yaitu kuliner di Kota Kisaran. Sehingga mungkin akan berbeda
kondisinya untuk pelaku UMKM di wilayah lain dan di bidang UMKM lainnya.
Sangat diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan

bidang dan wilayah UMKM yang berbeda.
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5.3 Saran

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan peneliti, maka saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan menambah variasi produk
guna menarik pembeli dan meningkatkan omset penjualan, tanpa merubah
produk yang sudah ada.sebelumnya

2. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan menerapkan beberapa
strategi terkait dengan tenaga kerja yang digunakan oleh UMKM bidang kuliner
di Kota Kisaran untuk mempertahankan usaha selama masa pandemi Covid-19.

3. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan menggunakan strategi lain
untuk mempertahankan usahanya yaitu mendanai usahanya dengan meminjam
dana dari beberapa macam institusi keuangan.

4. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan untuk mempertahankan
usahanya dengan melakukan inovasi atau mengganti jenis produk yang dijual.

5. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan untuk melakukan
pemulihan usahanya pada masa pandemi Covid-19. Strategi pemulihan yang
digunakan yaitu terkait dengan pemanfaatan kebijakan pemerintah daerah yang
ditujukan untuk membantu pemulihan usaha bagi UMKM. Pemerintah daerah
Kisaran memiliki upaya dalam membantu UMKM dengan cara memberi tempat
yang strategis bagi para pelaku UMKM agar dapat membantu meningkatkan
penjualan yang sedang mengalami penurunan.

6. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan untuk menggunakan

pemasaran secara daring.
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7. UMKM bidang kuliner di Kota Kisaran diharapkan untuk melakukan

pemulihan usaha dengan melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan.
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Nomor Responden

Tanggal Wawancara

Karakteristik Responden

1. Nama
2. Usia
3. Jenis Kelamin
a. Laki-Laki
b. Perempuan
4. Alamat
5. Pendidikan Terakhir
a. Tidak Pernah Sekolah
b. SD
c. SMP
d. SMA
e. Perguruan Tinggi
6. Kota/Kelurahan
7. Status Perkawinan
a. Kawin
b. Belum Kawin

c. Janda/Duda/Cerai
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8. Jumlah Anggota keluarga yang ditanggung

bekerja)......orang

9. Jenis Usaha

a.

e.

Cemilan

Warung Makan
Minuman Dingin
Kedai kopi

Lainnya ......

10. Tahun berapakah Bapak/Ibu memulai usaha ini?

a.

b.

2017
2018
2019
2020

Lainnya ......

Penghasilan Pelaku UKM

1. Berapakah pendapatan Bapak/lbu per hari?

a.

b.

C.

d.

e.

Kurang dari Rp. 150.000

Rp. 150.000 — Rp. 300.000
Rp. 300.001 — Rp. 450.000
Rp. 450.001 — Rp. 600.000

Lainnya ......

(yang belum atau tidak

2. Berapakah rata-rata pendapatan Bapak/lbu per bulannya?

a.

Kurang dari Rp. 3.000.000
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b. Rp. 3.000.000 — Rp. 4.000.000
c. Rp. 4.000.001 — Rp. 5.000.000
d. Rp.5.000.001 — Rp. 6.000.000
e. Lainnya ......
3. Berapa keuntungan usaha Bapak/ibu perbulannya sebelum adanya pandemi
Covid-19?
a. Kurang dari Rp. 1.000.000
b. Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000
c. Rp.3.000.001 — Rp. 5.000.000
d. Rp.5.000.001 - Rp. 7.000.000
e. Lainnya......
4. Berapa rata-rata keuntungan usaha Bapak/Ibu dalam 1 tahun? (dalam %)
a. Kurang dari 10 %
b. 10% - 25%
C. 26 %-40%
d. 41% - 60%

e. Lainnya ......
Jam Kerja

1. Berapakah jumlah jam kerja Bapak/Ibu secara rutin setiap hari sebelum adanya
pandemi Covid-19?
a. 6jam
b. 7-8jam

c. 9-10jam
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d. 11-12jam
e. Lainnya......
2. Apakah usaha Bapak/Ibu mengalami jumlah perubahan jam kerja setelah
adanya pandemi Covid-19?
a. Ya

b. Tidak

Jika Ya, berapakah jumlah perubahan jam kerja tersebut?

a. 1-2jam
b. 3—-4jam
c. 5-6jam
d. 7jam
e. Lainnya.....
3. Apakah jam kerja mempengaruhi omset usaha yang Bapak/lbu dapatkan pada
masa pandemi Covid-19 ?
a. Sama sekali tidak mempengaruhi omset usaha
b. Sangat mempengaruhi omset usaha

c. Sama sepeti sebelum terjadi pandemi Covid-19

Strategi Bertahan UKM

1. Apa dampak yang Bapak/lbu rasakan akibat pandemi Covid-19?
a. Permintaan turun
b. Bahan baku mahal

¢c. Permodalan sulit
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d. Bahan baku sulit di peroleh
e. Lainnya......
2. Bagaimana dampak terhadap penjualan usaha Bapak/Ibu akibat pandemi
Covid-19?
a. Lebih tinggi daripada sebelum pandemi Covid-19
b. Sama seperti sebelum terjadi pandemi Covid-19
c. Menurun antara 10-70 %
d. Tidak ada penjualan sama sekali di awal pandemi
3. Apakah dengan adanya pandemi Covid-19 Bapak/Ibu memilih untuk tetap
menjual produk yang sama atau memilih mengganti dengan produk yang baru?
a. Tetap menjual produk yang sama
b. Mengganti produk jualan yang baru
c. Tetap menjual produk yang sama dan akan menambahkan variasi produk
4. Bagaimana cara Bapak/lbu menyikapi pandemi Covid-19 demi
mempertahankan usaha ?
a. Membuat SOP baru untuk handling dan distribusi produk
b. Melakukan penyesuaian fungsi dan jam kerja
c. Merumahkan karyawan
d. Memotong gaji pekerja
5. Bagaimana upaya yang Bapak/ibu lakukan untuk menjaga keuangan usaha dari
sisi upah karyawan?
a. Tidak ada, karyawan bekerja seperti biasa dan mendapat gaji penuh

b. Karyawan dijadikan pekerja part time
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C.

d.

Melakukan PHK untuk sebagain karyawan, (harap sebutkan bagian apa)

Karyawan tidak menerima THR

6. Apakah saat ini Bapak/lbu memiliki kredit untuk usaha?

a.

b.

C.

d.

Tidak ada
Koperasi
Bank

BPR

7. Apakah Bapak/Ibu memiliki rencana atau telah menjalankan usaha lain pada

masa pandemi Covid-19, selain usaha yang Bapak/Ibu tekuni selama ini?

a.

b.

C.

d.

Tetap menjalankan usaha yang sudah dan akan membuka usaha lain
Tidak memiliki rencana untuk mengganti usaha lain
Mengganti usaha lain

Melakukan inovasi baru pada usaha yang telah dijalankan

Peran Pemerintah

1. Apakah Bapak/lIbu mengetahui program bantuan pemerintah melalui program

UMKM?

a.

b.

C.

d.

Mengetahui dan tertarik mengikuti program tersebut
Mengetahui dan tidak tertarik mengikuti program tersebut
Tidak mengetahui dan tertarik mengikuti program tersebut

Tidak mengetahui dan tidak tertarik mengikuti program tersebut

2. Apakah Bapak/lbu sudah memenuhi syarat untuk mendapatkan program

bantuan pemerintah melalui program UMKM?

a.

Ya
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b. Tidak

Jika Ya, apakah persyaratan tersebut memberatkan Bapak/lbu atau pelaku

usaha UMKM lainnya? ......

3. Selain program UMKM, apakah ada bantuan program tambahan lainnya dari
pemerintah yang Bapak/Ibu tahu dan terima?
a. Ya

b. Tidak

Jika Ya, apakah nama program tersebut? ......

4. Bagaimana dampak bantuan program dari pemerintah bagi perekonomian
usaha Bapak/Ibu?
a. Sangat terbantu dalam permodalan usaha
b. Kurang terbantu karena nilainya masih kurang dalam permodalan usaha
c. Biasa saja karena tidak mengandalkan bantuan program pemerintah

d. Lainnya......

Strategi Pemulihan UKM

1. Apakah ada kebijakan pemerintah daerah bagi UMKM seperti memberi tempat
yang strategis bagi pelaku UMKM?
a. Ya

b. Tidak

Jika Ya, bagaimana dampaknya bagi penjualan pada usaha tersebut?

a. Sangat terbantu karena pendapatannya meningkat
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b. Biasa saja karena nilai yang dihasilkan tidak mengalami perubahan
c. Kurang membantu karena nilai penjualan berkurang
2. Bagaimana cara menjual dan memasarkan produk selama pandemi Covid-19?
a. Offline
b. Offline dan online
Bagaimana pengaruh jasa online terhadap penjualan usaha Bapak/Ibu?
a. Sangat mempengaruhi pendapatan dan keuntungan
b. Biasa saja karena tidak mempengaruhi pendapatan dan keuntungan
c. Lainnya......
3. Apakah usaha Bapak/lbu menggunakan strategi promosi untuk meningkatkan
penjualan?
a. Ya

b. Tidak

Jika Ya, bagaimana pengaruh pendapatan dan keuntungan penjualan Bapak/Ibu

menggunakan strategi promosi?

a. Sangat berpengaruh
b. Biasa saja
c. Kurang
4. Apakah usaha Bapak/lbu menggunakan strategi diskon untuk meningkatkan
penjualan?
a. Ya

b. Tidak
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Jika Ya, bagaimana pengaruh pendapatan dan keuntungan penjualan Bapak/lbu

menggunakan strategi promosi?

a. Sangat berpengaruh
b. Biasa saja

c. Kurang
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